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ANALISIS KUALITAS TERJEMAHAN TEKS BAHASA JEPANG KE
BAHASA INDONESIA DENGAN BING TRANSLATOR

Wisnu Setya Budi’, Febi Ariani Saragih?

'Universitas Brawijaya, wisnusb@student.ub.ac.id
Universitas Brawijaya, emiwk74@ub.ac.id

ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman, bermunculan teknologi yang memudahkan
manusia di berbagai bidang. Salah satunya adalah di bidang penerjemahan,
dengan munculnya mesin penerjemah otomatis. Kemunculan mesin penerjemah
otomatis tersebut membuat kegiatan menerjemahkan menjadi semakin mudah
dan praktis. Bing Translator sebagai salah satu mesin penerjemah otomatis
memiliki kemampuan menerjemahkan teks bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.
Namun, kualitas mesin penerjemah ini masih diragukan. Karena itu dibutuhkan
penelitian lebih lanjut terkait kualitas terjemahan mesin penerjemah. Penelitian ini
bertujuan untuk megidentifikasi dan mendeskripsikan kualitas mesin penerjemah
Bing Translator dengan menggunakan metode penilaian terjemahan Nababan
yang meliputi: keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Pendekatan kualitatif
deskriptif dan analisis dokumen digunakan pada penelitian ini. Data penelitian
diperoleh dari hasil analisis peneliti dan hasil validasi dari validator data. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan metode perbandingan tetap yang
digagas oleh Glaser. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berita ekonomi memiliki
tingkat keakuratan sedang, kurang berterima, dan keterbacaan sedang. Berita
politik memiliki tingkat keakuratan sedang, tidak berterima dan keterbacaan
rendah. Berita kesehatan memiliki tingkat keakuratan sedang, kurang berterima,
dan keterbacaan rendah.

Kata kunci: penerjemahan, mesin penerjemah, keakuratan, keberterimaan,
keterbacaan

PENDAHULUAN

Mesin penerjemah otomatis diciptakan dengan tujuan mempermudah kegiatan

penerjemahan, termasuk menerjemahkan teks berbahasa Jepang ke dalam bahasa
Indonesia. Mesin penerjemah merupakan sebuah software atau piranti lunak komputer
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yang bertugas menerjemahkan teks dari satu bahasa ke bahasa lain (Localization
Industry Standards Association [LISA], 2010). Penerjemahan adalah proses memproduksi
ulang pesan dalam BSu ke BSa (Nida, 1969). Jenis teks yang paling sering diterjemahkan
dengan menggunakan mesin adalah teks berita. Berita merupakan laporan tercepat dari
suatu peristiwa menurut Willard C. Bleyer (dikutip dari Romli, 2009, him. 35). Salah satu
mesin penerjemah yang paling sering digunakan yaitu Bing Translator, yang merupakan
mesin penerjemah besutan Microsoft yang dapat menerjemahkan lebih dari 70 bahasa
termasuk menerjemahkan bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia. Walaupun
menawarkan kemudahan serta kepraktisan, kualitas terjemahan mesin masih
dipertanyakan. Kualitas terjemahan sendiri bisa dinilai berdasarkan aspek keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaannya. Keakuratan mengacu pada kesepadanan atau
kesamaan antara BSu dan BSa. Keberterimaan mengacu pada apakah suatu terjemahan
sudah diungkapkan sesuai kaidah-kaidah, norma dan budaya BSa. Keterbacaan mengacu
pada derajat kemudahan sebuah tulisan untuk dipahami maksudnya menurut Nababan
(2003, him.62).

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika menggunakan Bing Translator untuk
menerjemahkan teks berita berbahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia, hasil
terjemahan terkesan kurang alamiah dan membingungkan. Banyak terdapat pemadanan
kata yang kurang tepat serta susunan kalimat masih mengikuti struktur gramatikal
bahasa Jepang. Peneliti bertujuan untuk mengidentifikasikan dan mendeskripsikan
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan terjemahan mesin penerjemah Bing
Translator.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dikarenakan
data yang digunakan merupakan kata, frasa dan kalimat seperti yang dikatakan oleh
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010, hal. 4). Desain penelitian yang digunakan

adalah studi kasus dengan teknik mengkaji dokumen. Kasus yang dimaksud disini adalah
bagaimana hasil terjemahan Bing Translator dalam menerjemahkan teks berita bahasa
Jepang ke dalam bahasa Indonesia.

Data dan sumber data pada penelitian ini yaitu semua kata, frasa, dan kalimat dari
berita ekonomi, politik, dan kesehatan berbahasa Jepang yang bersumber dari portal
berita Digima News serta hasil terjemahan bahasa Indonesianya dari Bing Translator.
Untuk mengumpulkan data penelitian, digunakan teknik pengkajian dokumen yang
memungkinkan untuk menemukan berbagai macam hal sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan penelitian seperti yang dikemukakan oleh Yin dalam Sutopo (2006, hal. 81). Yang
pertama dilakukan yaitu paragraf pada teks berita ekonomi, politik, dan kesehatan
berbahasa Jepang yang bersumber dari Digima News dibagi ke dalam beberapa segmen.
Kedua, teks berita asli dalam bahasa Jepang dan hasil terjemahan bahasa Indonesianya
dari Bing Translator dibaca dan dibandingkan. Ketiga, menandai tiap frasa, kalimat, dan
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klausa pada tiap segmen. Keempat, melakukan pengumpulan, pencatatan dan klasifikasi
data dan menganalisis keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan terjemahan teks
berita dari masing-masing teks berita. Terakhir, menarik kesimpulan.

Untuk menganalisis data digunakan metode perbandingan tetap (Constant
Comparative Method) yang mencakup: reduksi data, kategorisasi data, sintesiasi data, dan
penyusunan hipotesis kerja. Pada tahap reduksi data, berita dibedakan dan diberi kode
berdasarkan topiknya, yaitu berita ekonomi (BE), politik (BP), dan kesehatan (BK), lalu
membaginya ke dalam beberapa segmen berdasarkan paragrafnya. Selanjutnya pada
tahap kategorisasi data, tiap data dibagi dan dilabeli berdasarkan keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan. Berikutnya pada tahap sintesiasi data, data dianalisis
dengan menggunakan metode penilaian terjemahan Nababan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan

Keakuratan
Untuk menganalisis segi keakuratan terjemahan digunakan indikator penilaian
tingkat keakuratan sebagai berikut.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Tingkat Keakuratan Terjemahan

Kesimpulan | Skala Indikator

Akurat 3 Makna kata, frasa, klausa, dan kalimat bahasa sumber
dialihkan secara akurat ke dalam Bsa.

Kurang 2 Sebagian besar makna kata, frasa, klausa dan kalimat BSu

Akurat sudah dialihkan secara akurat ke dalam BSa. Namun, masih
ada distorsi makna yang mengganggu keutuhan pesan

Tidak 1 Makna kata, frasa, klausa, dan kalimat bahasa sumber

Akurat dialihkan secara tidak akurat ke dalam BSu atau dihilangkan
(deleted)

Setelah menganalisis berita ekonomi, politik, dan kesehatan didapat temuan sebagai
berikut.

Tabel 2. Tingkat Keakuratan Hasil Terjemahan Bing Translator

Berita Ekonomi Berita Politik Berita Politik
Kode Skor Kode Skor Kode Skor

Judul BE 2 Judul BP 2 Judul BK 1
BE 1.1 3 BP 1.1 2 BK 1.1 1
BE 1.2 2 BP 1.2 2 BK 2.1 2
BE 2.1 1 BP 2.1 2 BK 3.1 2
BE 3.1 1 BP 2.2 2 BK 4.1 2
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BE 3.2 2 BP 3.1 1 BK 4.2 2
BE 3.3 2 BP 4.1 1 BK 5.1 1
BE 3.4 2 BP 4.2 1

BE 4.1 1

BE 4.2 1

BE 5.1 2

Berikut merupakan diagram yang menunjukkan perbandingan tingkat keakuratan
dari berita ekonomi, politik, dan kesehatan.

Diagram 1. Tingkat Keakuratan Hasil Terjemahan Bing Translator

100.0%
90.0%
80.0%
70.0%
60.0%
50.0%
40.0%
30.0%
20.0%
10.0%

0.0%

Keberterimaan

Untuk menganalisis segi

62.5%
0,
54.5% >7.1% -
HTinggi
2.9%

B Sedang

6.4% 7.5%

Rendah

9.19
. 0.09 0.09
Berita Ekonomi Berita Politik Berita kesehatan

keberterimaan terjemahan digunakan indikator

penilaian tingkat keberterimaan sebagai berikut.

Tabel 3. Instrumen Penilaian Tingkat Keberterimaan Terjemahan

Kesimpulan | Skala Indikator
Berterima 3 Terjemahan terasa alamiah, istilah yang digunakan lazim dan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
Kurang 2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah, namun
Berterima ada sedikit masalah pada penggunaan istilah atau terjadi
sedikit kesalahan gramatikal.
Tidak 1 Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya
Berterima terjemahan, istilah yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia.

Setelah melakukan analisis

secara mendalam ditemukan data tingkat

keberterimaan dari berita ekonomi, politik, dan kesehatan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. Tingkat Keberterimaan Hasil Terjemahan Bing Translator

Berita Ekonomi Berita Politik Berita Politik
Kode Skor Kode Skor Kode Skor
Judul BE 2 Judul BP 2 Judul BK 2
BE 1.1 2 BP 1.1 1 BK 1.1 2
BE 1.2 2 BP 1.2 3 BK 2.1 2
BE 2.1 2 BP 2.1 2 BK 3.1 2
BE 3.1 2 BP 2.2 2 BK 4.1 2
BE 3.2 2 BP 3.1 1 BK 4.2 2
BE 3.3 2 BP 4.1 1 BK 5.1 1
BE 3.4 2 BP 4.2 1
BE 4.1 1
BE 4.2 1
BE 5.1 1

Berikut merupakan diagram yang menunjukkan perbandingan tingkat keakuratan
dari berita ekonomi, politik, dan kesehatan.

Diagram 2. Tingkat Keberterimaan Hasil Terjemahan Bing Translator

100.0%

80.0% 72.7%
70.0%
60.0% M Tinggi
’ 50.0% &8
0,
20.0% 37.5% M Sedang
40.0% :
30.0% 7.3% Rendah
20.0% 125 4.3%
10.0%
0.09 0.09
0.0%
Berita Ekonomi Berita Politik Berita kesehatan

Keakuratan
Untuk menganalisis segi keterbacaan terjemahan digunakan indikator penilaian
tingkat keterbacaan sebagai berikut.

Tabel 5. Instrumen Penilaian Tingkat Keterbacaan Terjemahan

Kesimpulan | Skala Indikator
Keterbacaan 3 Kata, frasa, klausa, dan kalimat terjemahan dapat dipahami
tinggi dengan mudah oleh pembaca.
Keterbacaan 2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh pebaca;
sedang namun ada bagian tertentu yan gharus dibaca lebih dari satu
kali untuk memahami terjemahan.
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Keterbacaan 1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca.
rendah

Setelah melakukan analisis secara mendalam ditemukan data tingkat keterbacaan
dari berita ekonomi, politik, dan kesehatan adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Tingkat Keterbacaan Hasil Terjemahan Bing Translator

Berita Ekonomi Berita Politik Berita Politik
Kode Skor Kode Skor Kode Skor
Judul BE 2 Judul BP 1 Judul BK 1
BE 1.1 3 BP 1.1 1 BK 1.1 2
BE 1.2 2 BP 1.2 3 BK 2.1 1
BE 2.1 2 BP 2.1 3 BK 3.1 1
BE 3.1 3 BP 2.2 3 BK 4.1 2
BE 3.2 2 BP 3.1 1 BK 4.2 2
BE 3.3 2 BP 4.1 1 BK 5.1 1
BE 3.4 2 BP 4.2 1
BE 4.1 1
BE 4.2 1
BE 5.1 1

Berikut merupakan diagram yang menunjukkan perbandingan tingkat
keterbacaan dari berita ekonomi, politik, dan kesehatan.

Diagram 2. Tingkat Keterbacaan Hasil Terjemahan Bing Translator
100.0%

80.0%
62.5%

€0.0%  545% 57.1% o

: 42.9% W Tinggi

37.5%
40.0% 3% B Sedang
18.2
20.0% Rendah
.0% 0.0
0.0%
Berita  Berita Politik  Berita
Ekonomi kesehatan

Pembahasan

Keakuratan
Untuk berita ekonomi, dalam terjemahan yang akurat hanya terdapat satu data
yang masuk kategori ini, yaitu pada BE 1.1.

BE | #X/mid6 A 17 B.2020 £ 3 A 31 | Pada 17 Juni 2020, Badan Pariwisata Jepang

1.1 | BeF A TOEREFFERY &R S ALE 2 | menyusun dan mengumumkan jumlah toko bebas
LtyyEr FELE, pajak konsumsi berdasarkan prefektur per 31
Maret 2020.
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6 nom

Untuk terjemahan kurang akurat, yang termasuk kategori ini ditemukan sebanyak
or, yaitu: Judul BE, BE 1.2, BE 3.2, BE 3.3, BE 3.4, dan BE 5.1. Contohnya sebagai

berikut.

Judul
BE

EBRAOGEBELR fERAEL,S 4.7%ED 5 7 | Jumlah toko bebas bea di Jepang:
4667 EIHA RBLEITRFEN BIZ 2 B E #iERK | 54.667 toko bebas bea lokal, naik 4,7%
dari survei sebelumnya, mencapai
target jangka panjang 20.000.

Ada dua hal yang membuat makna kurang tersampaikan:

1.

(Toko bebas bea lokal); lokal menunjukkan satu wilayah tertentu, sedangkan kata
E A (kokunai) berarti dalam negeri (Jepang), bukan hanya satu wilayah tertentu
yang ada di Jepang.

Kata RFEm B4E (Nengan no mokuhyd) seharusnya diterjemahkan menjadi target
yang telah lama ingin dicapai atau target awal.

Untuk terjemahan tidak akurat, data yang termasuk terjemahan yang tidak akurat, yaitu
data bernomor: BE 2.1, BE 3.1, BE 4.1, BE 4.2. Contohnya sebagai berikut.

BE
2.1

ZARBMHTEEZN TR DRBELHEASL, | Jumlah toko bebas bea di tiga wilayah
BE R, FE BHE. E4, KR, =8, &£E | metropolitan utama dan wilayah lain
ND=KEHBHEETITFEEESS 5.1%n 3 57 | meningkat 5,1% dari survei sebelumnya
3997 E IR Y . = KETHE E RS Tl FIER menjadi 33.997 di tokyo, Kanagawa,

C 4.0%B . DT 2 FEEEHL.2 B 670 Chiba, Saitama, Aichi, Osaka, Kyoto, dan
Hyogo, dan di wilayah ini tidak termasuk
BT ~T,

tiga wilayah metropolitan utama, jumlah
toko bebas bea melebihi 20.000 untuk
pertama kalinya, melebihi 20.670 toko.

Ada be
1.

berapa penghilangan kata dan membuat makna tidak akurat.

Frasa = KEH BTN EZRM B DRBIEL = A5 L (Sandaitoshi-ken to sore wo
nozoku chihé no menzei-ten-si wo miru to) seharusnya diterjemahkan menjadi Di
wilayah selain tiga wilayah metropolitan utama. Namun frasa tersebut malah
dihilangkan.

AT EIFE 5 5 (Zenkai chosa kara) kata dari di sini bukan menunjukkan tempat,
melainkan waktu saat dilakukan survey.

=B L (wo toppa shi) lebih baik jika diterjemahkan menjadi menembus atau
melampaui.

Frasa EIHARI T 4.0%38/n (D6 kikan de 4. 0-Pasento zdoka) dihilangkan sehingga
mengganggu keutuhan pesan.

Kata ¥7%¢ -7z (to natta) bukan melebihi , melainkan menjadi. Partikel yang dipakai
adalah ¥(to), menandakan menjadi, terlebih kata yang dipakai adalah 7%& -7z (natta)

yang memang berarti menjadi.
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Untuk berita politik, terjemahan yang akurat tidak terdapat satupun data yang
termasuk ke dalam kategori akurat. Untuk terjemahan kurang akurat yaitu: Judul BP, BP
1.1, BP 1.2, BP 2.1, dan BP 2.2. Salah satu contohnya sebagai berikut.

Judul | EEEFEISIZ 12 B 5 BHE T .- 5% A%
BP | B{&&A

Sesi Diet Luar Biasa hingga 5 Desember,
dikoordinasikan oleh pemerintah dan
pihak yang berkuasa = sumber.

Terjemahan di atas kurang akurat karena adanya beberapa kekeliruan yaitu:
1. Kata E&EFE % (Rinji kokkai) diterjemahkan secara kurang akurat menjadi Sesi Diet

Luar Biasa. Lebih tepat apabila diterjemahkan menjadi Masa Sidang Parlemen Luar

Biasa

2. 53% (Yoto) merujuk pada partai, bukan sekedar pihak.
Untuk terjemahan tidak akurat terdapat pada: BP 3.1, BP 4.1, dan BP 4.2. Salah satu

contohnya sebagai berikut.

Kepala Sekretaris Kabinet Katsunobu Kato
secara resmi akan memberikan tanggal untuk
panggilan di Dewan Direksi Komite Pengarah
DPR dan DPR yang dijadwalkan pada 19
Agustus.

BP | ITBFEINTVE2REAEIRNAREE

41 | ZELBES TMEBEERZRENVBE
B EXICHRET S,

Dalam

pengalihan pesannya, terjemahan di atas tidak akurat. Kesalahan terdapat pada:

1. Kata &£ ®@BE (Shdsan ryoin) diterjemahkan kurang akurat, seharusnya: Kedua

Dewan Parlemen Majelis Rendah dan Majelis Tinggi.
2. FAMEEZBERLIEE L T(GIiin un'ei iinkai riji-kai de) diterjemahkan kurang akurat,

seharusnya: Pertemuan Dewan Pengawas parlemen untuk Kedua Dewan Parlemen

Majelis Rendah dan Majelis Tinggi.

3. B H(Shosha-bi) diterjemahkan kurang akurat, seharusnya: tanggal undangan

pemanggilan

4. Terjemahan kata 3®3iZ ¥ % (Tsatatsu suru) lebih akurat menggunakan kata

menyampaikan.

5. Tidak ada kata di dalam BSu yang merujuk pada bulan Agustus.

6. Susunan kalimat terjemahan, membuat makna tidak akurat, menimbulkan

penafsiran berbeda.

Untuk berita kesehatan, terjemahan yang akurat tidak terdapat satupun data yang
termasuk ke dalam kategori akurat. Untuk terjemahan kurang akurat, yaitu pada: BK 2.1,

BK 3.1, BK 4.1, dan BK 4.2. Contohnya:

BK | R EBREICLDB Y 4EKRP O ZE R
2.1 | LEFBROFARRIL, BT F R EALE50%72

Byl 5 F58 OREEARC BRIKRSE
LY BIEAL W,

Kabinet
dan

Menurut Kepala Sekretaris
untuk  maskapai
shinkansen selama empat hari libur berturut-

Kato,

reservasi kereta

turut sekitar 50% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu, peningkatan dari liburan
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besar berturut-turut dan bekas periode Liburan

Bon pada Mei tahun ini.

Kesalahan yang menyebabkan terjemahan BK 2.1 kurang akurat, yaitu:
1.

Kata empat hari libur berturut-turut kurang akurat, lebih baik menggunakan kata
empat hari liburan akhir pekan panjang.
Kata &%t (kakusha) tidak diterjemahkan jadi mengurangi makna aslinya.
Kata K& 4K (Ogata renkyd ) sebaiknya diterjemahkan menjadi liburan panjang.
Kanji IB(Kya) dari kata IBZ (Kyabon) bukan berarti bekas, tetapi penanggalan
lunar, beberapa tempat mengggunakan perhitungan penanggalan lunar untuk
menentukan tanggal acara obon.
Peletakkan bulan Mei pada frasa periode Liburan Bon pada Mei tahun ini tidak
tepat, seharusnya diletakkan setelah kata liburan panjang karena melekat di sana
(5 A D KAYELK), dengan salah letak ini bisa menimbulkan dua penafsiran, yaitu:
a. Kedua liburan terjadi pada bulan Mei, atau
b. Liburan bon terjadi pada bulan Mei.

Untuk terjemahan tidak akurat yaitu pada: Judul BK, BK 1.1, dan BK 5.1. Contohnya:

BK
1.1

[RR 238 v4/9—] - MmEkBMEEE | [Tokyo 23rd Reuters] - Kepala Sekretaris Kabinet

KEII23BF BN BT . HENRY
KODBOMBEEH4ERPIZEL
DAENH->2rr5Eoa0+F R
WRICEAL T LR 2D MEEITERL
T REZ R,

Katsunobu Kato mengatakan pada konferensi pers
pada Rabu sore bahwa ia akan memperhatikan
dengan baik banyaknya orang selama empat hari
libur berturut-turut, termasuk Penghormatan
untuk Hari Tua dan Liburan Hari Musim Gugur, dan

apa yang akan terjadi pada situasi infeksi koronal
di masa depan.

Ada beberapa hal yang membuat terjemahan tidak akurat, yaitu:

1.
2.

Frasa 23 H(ni juu san nichi) kurang akurat, lebih baik ditambah kata tanggal 23.
Kata mengatakan kurang akurat, lebih baik menggunakan kata berkata karena
tidak diikuti dengan obyek tertentu.

Frasa empat hari libur berturut-turut kurang akurat, lebih baik menggunakan kata
empat hari liburan akhir pekan panjang.

Terjemahan Frasa 23 B 41 < & (ni juu san nichi gogo no kaiken de) yaitu pada
konferensi pers pada Rabu sore tidak akurat. Pada BSu tidak ada kata yang
menunjukkan hari Rabu, hanya tanggal, dan tanggal tidak diterjemahkan.

Frasa %<® A4 (Oku no hitode) yang diartikan menjadi banyaknya orang kurang
akurat, karena tidak hanya semata orang, melainkan orang yang bepergian.
Frasa #(% o B (Keird no hi) yang diartikan menjadi Penghormatan untuk Hari Tua
kurang akurat dan susunan kata juga kurang tepat, harusnya Hari Penghormatan
bagi Orang Lanjut Usia.

Frasa #&k% ® B (Shabun no hi) lebih akurat diterjemahkan sebagai Hari Ekuinoks

Musim Gugur.
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8. Kata # B (Shukujitsu) tidak diterjemahkan dengan baik, hanya dimasukkan pada

liburan musim gugur, padahal merujuk pada 2 hari libur yang disebutkan.

9. Penulisan kata koronal pada frasa situasi infeksi koronal di masa depan tidak tepat.

Keberterimaan

Dari berita ekonomi dari segi keberterimaan, untuk terjemahan berterima tidak

ditemukan satupun terjemahan yang berterima. Untuk terjemahan yang kurang
berterima. yaitu pada: Judul BE, BE 1.1, BE 1.2, BE 2.1, BE 3.1, BE 3.2, BE 3.3, dan BE 3.4.
Berikut salah satu data yang tergolong kurang berterima:

BE
3.3

=% 10 BIXIT->REIBAA T by 7" | Dalam  survei sebelumnya yang dilakukan
PEFE 2 pEE 3 aEAR 4 {1 | Oktober lalu, Prefektur Iwate, Prefektur Okinawa
E)E 5 [UEEEE- . ZORAE |Juara 2, Prefektur Kumamoto Juara 3, Prefektur
5 MR- EE T s e | Kagawa ke-4, dan Juara 5 Prefektur Ehime adalah
yang teratas di antara mereka, tetapi hanya
prefektur iwate yang tetap berada di 5 besar kali
ini.

IS YRR

Ada beberapa kesalahan yang menyebabkan data BE 3.3 kurang berterima, yaitu:

1.
2.
3.
4,
5.

Penulisan prefektur dan nama tempat ada yang tanpa huruf kapital.
Sebelum kata Oktober lebih baik diawali dengan kata bulan
Kata bv 7’ (toppu) tidak diterjemahkan sehingga kurang utuh.

%% (kyonen) diterjemahkan menjadi /alu, seharusnya tahun lalu.

Pemakaian kata juara tidak tepat, karena bukan pertandingan kejuaraan.

Terjemahan tidak berterima pada berita ekonomi yaitu pada: BE 4.1, BE 4.2, dan BE 5.1.
Berikut salah satu data yang tergolong tidak berterima:

BE
4.2

WAHHD | 148 [ETL4D 27.5%7 -7 8 Fal | Jumlah toko bebas bea di daerah pedesaan
ICEER2Y 10.3%MUTHY A ToRFiE | adalah 10,3% lebih tinggi dari delapan
L BRAE [\, tahun yang lalu, ketika jumlah toko di
wilayah itu adalah 27,5% dari total.

Ada beberapa kesalahan yang menyebabkan data BE 4.2 tidak berterima, yaitu:

1.
2.

Kata 1148 & T(sen hyaku yon juu hachi mise de) dihilangkan.

Istilah daerah pedesaan untuk menerangkan kata 7 (Chihou) tidak berterima,
karena memang bukan merujuk pada daerah pedesaan yang ada di Jepang.
Kata 2t X % ¥ (ni kuraberu to) dihilangkan sehingga membingungkan saat
membaca maknanya, sangat tidak alamiah.

Penggunaan kata itu membuat terjemahan terasa kaku secara keseluruhan dan
terkesan tidak alamiah.

Untuk berita politik, terjemahan yang berterima yaitu data BP 1.2.
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BP | HEOEAT - 5 HERBE ARSI, Beberapa pejabat pemerintah dan partai yang
1.2 berkuasa mengungkapkan masalah ini.

Terjemahan diatas sudah sesuai dengan norma, kaidah, dan budaya pada bahasa
Indonesia. Untuk data yang termasuk kategori kurang berterima dan tidak berterima,
peneliti dan penerjemah ahli memiliki sedikit perbedaan penilaian Judul BP.

Judul | EREFEIRI312A58 F T BAF- 55 4% | Sesi Diet Luar Biasa hingga 5 Desember,
BP | z@%2-B81&H55 dikoordinasikan oleh pemerintah dan pihak yang
berkuasa = sumber.

Berikut hasil analisis yang dilakukan oleh penerjemah ahli terhadap Judul BP:
1. Pemakaian kalimat pasif di sini membuat terjemahan kurang akurat, lalu kata
(hingga) tidak cocok di sini membuat kesan bahwa acara berlangsung
hingga/sampai tanggal 5 Desember.
Penggunaan kata partai yang berkuasa lebih pas daripada (pihak yang berkuasa).
(Sesi) dalam konteks parlemen kurang pas, terkesan hanya acara biasa
Penggunaan kata (Diet) juga kurang pas dalam kaidah bahasa Indonesia,
parlemen.
5. Seharusnya terjemahannya menjadi: Pemerintah dan partai yang berkuasa akan
mengatur pelaksanaan Sidang Luar Biasa Parlemen sebelum tanggal 5 Desember
Dengan dasar analisis diatas, penerjemah ahli mengelompokkan judul BP ke
dalam kategori kurang berterima dengan skor 2. Peneliti sepakat dengan poin-poin
analisis yang dikemukakan oleh penerjemah ahli, namun untuk pengkategorian data,
peneliti memiliki penilaian yang berbeda, dengan pertimbangan yaitu: Struktur gramatikal
yang masih terpaku pada bahasa Jepang , sehingga tidak sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia. Hal ini mengacu pada indikator terjemahan kurang berterima yang
menyatakan bahwa: Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah, namun ada sedikit
masalah pada penggunaan istilah atau terjodi sedikit kesalahan gramatikal. Kesalahan
gramatikal yang ada pada Judul BP bukan kesalahan yang sedikit, namun keseluruhan
kalimat tersebut salah, karena masih terpaku pada sususan gramatikal bahasa Jepang
(BSu), sehingga lebih cocok apabila Judul BP termasuk katergori tidak berterima dengan
skor 1.

Dalam berita kesehatan tidak ditemukan satupun data yang berterima Untuk yang
kurang berterima yaitu pada: Judul BK, BK 1.1, BK 2.1, BK 3.1, BK 4.1, dan BK 4.2.
Contohnya:

BK | F. BEREHAL/IVEEESFREEL | Mengenai pertemuan antara Perdana Menteri
4.1 | mBEA23R822% LA rIcBL, a | Yoshihide Suga dan Gubernur Tokyo Yuriko Koike
O+ BRI ADRE LY 2% EE T | Pada 23 Agustus, Perdana Menteri Yoshihide Suga
I, R S LT DL R dan Gubernur Tokyo Yuriko Koike menegaskan
AR, bahwa mereka akan bekerja sama secara erat untuk
mencegah penyebaran infeksi korona dan mencapai
pemulihan ekonomi.

Faktor yang membuat terjemahan tersebut kurang berterima, yaitu:
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1. Pengulangan nama Perdana Menteri dan Gubernur dua kali di tempat yang
berdekatan, membuat kalimat tidak alamiah. Akan lebih baik menggunakan kata
ganti mereka/keduanya pada nama Perdana Menteri dan Gubernur yang terakhir.
Sehingga kalimatnya menjadi:

Selain itu, terkait pertemuan antara Perdana Menteri Yoshihide Suga dan
Gubernur Tokyo Yuriko Koike pada tanggal 23, mereka menegaskan akan
bekerja sama secara erat untuk mencegah penyebaran COVID-19 serta akan
mencapai pemulihan ekonomi.

Untuk terjemahan tidak berterima yaitu pada BK 5.1.

BK | RITMBENHE LB E L TEREHHE | Menanggapi pertanyaan tentang jadwal tertentu
51| BsnTwaERFELIHOWT, 5% KTEA | dalam partai yang berkuasa mengenai sesi Diet
e BRICETAENETWB &R | yang luar biasa, yang menarik perhatian karena
L BT REEE TS WS s K pembubaran DPR, Kepala Sekretaris Kabinet
Yoshihide Kato mengatakan, "Saya tidak
menyadari apa ceritanya nanti."

LTV e B2 E 57,

Secara keseluruhan terjemahan terasa membingungkan karena tidak beraturan,
terdapat kalimat yang diterjemahkan tidak secara utuh, dan kata &%aL T\ 2\ (Shochi
shite inai) lebih baik diterjemahkan menjadi mengetahui. Terjemahan akan lebih
berterima apabila disusun ulang menjadi: Yang paling menyita perhatian adalah
menengenai apakah Majelis Rendah akan dibubarkan atau tidak, juga terkait Sidang
Parlemen Luar Biasa. Ketika ditanya apakah di internal partai berkuasa ada usulan tanggal
pastinya, Kepala Sekretaris Yoshihide Kato berkata “Saya tidak menegtahui hal tersebut”.
Keterbacaan

Dari berita ekonomi dari segi keterbacaan, untuk tingkat keterbacaan tinggi.
Dalam berita ekonomi yang dianalisis, hanya terdapat 2 data yang termasuk dalam
kategori ini, yaitu data BE 1.1 dan BE 3.2

BE | #Xmrid 6 A 17 H.2020 £ 3 A 3| B& % | Pada 17]Juni 2020, Badan Pariwisata Jepang

17 | TOFREFEFEER BBHER YT, F | menyusun dan mengumumkan jumlah
EL7, toko bebas pajak konsumsi berdasarkan
prefektur per 31 Maret 2020.

Terjemahan BE 1.1 terbaca dengan baik, tidak perlu membaca berulang kali untuk
memahami maksud dari kalimat tersebut dan secara gramatikal tidak ada masalah.
Untuk keterbacaan sedang. Terdapat 6 data berita ekonomi yang masuk dalam kategori
ini, yaitu: Judul BE, BE 1.2, BE 2.1, BE 3.1, BE 3.3, BE 3.4. Berikut salah satu data yang
termasuk memiliki tingkat keterbacaan sedang:

BE | RGN £#EREICE VTR UIRIT MM T | Nagasaki mencatat tingkat pertumbuhan yang
34 | £535ELAH. 2 MU TIZEILDEEAB | melonjak melalui semua prefektur, tetapi
o7, keberhasilan Tohoku mencolok di tempat
kedua atau lebih rendah.
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Kata melalui membuat kalimat agak sulit dipahami sehingga kalimat harus dibaca
lebih dari satu kali agar dapat dipahami maksudnya. Sebaiknya kata tersebut diganti
dengan melampaui agar lebih mudah dipahami. Atau keseluruhan kalimat diubah
menjadi:

Nagasaki mencatat tingkat lonjakan pertumbuhan yang melampaui seluruh
prefektur, tetapi untuk tempat kedua dan selanjutnya aktivitas Tohoku terlihat
mencolok.

Untuk keterbacaan rendah, yaitu terjemahan yang sulit dipahami atau bahkan tidak
dapat dipahami dan dibaca. Dalam penelitian ini terdapat tiga data berita ekonomi yang
termasuk kategori ini, yaitu: BE 4.1, BE 4.2, dan BE 5.1. Contohnya:

BE | ZR#HWE A DEERIT = AETE P2 | Rasio tiga wilayah metropolitan terhadap
41 | RDBED 62.2% % EH. HHH37.8%r 7% | provinsi ini  adalah 62,2% dari total,
>t sementara tiga wilayah metropolitan
menyumbang 37,8%.

Terjemahan di atas sama sekali tidak dapat dibaca dengan jelas. Selain akibat dari
kesalahan keakuratan pengalihan pesan, kata tunjuk ini membuat keseluruhan kalimat
menjadi ambigu. Karena tidak disebutkan provinsi mana yang dirujuk oleh kata ini
tersebut.

Pada berita politik, terjemahan dengan keterbacaan tinggi ditemukan sebanyak 3
data yaitu: BP 1.2, BP 2.1, dan BP 2.2. Contohnya:

BP | EREEMMEEZWD THMIEEREA | Pidato kebijakan pertama sejak pelantikan Perdana
2.2 | SEEHITHNS, Menteri Yoshihide Suga akan disampaikan.

Terjemahan BP 2.2 sangat mudah untuk dibaca, bahkan hampir tidak seperti
karya terjemahan yang dihasilkan mesin penerjemah pada umumnya. Selanjutnya, dari
hasil analisis yang dilakukan tidak ditemukan satupun data yang memiliki tingkat
keterbacaan sedang. Untuk keterbacaan rendah. Dalam penelitian ini ditemukan
sebanyak 5 data yang termasuk ke dalam kategori ini, yaitu: Judul BP, BP 1.1, BP 3.1, BP
4.1, dan BP 4.2. Contohnya:

BP | Z#Id=HBA%I12A IOBAIEETLT | Awalnya, rencana untuk menetapkan sesi yang akan
31| 2233 ELTWAES. | | BPIzty | diadakan hingga sekitar 10 Desember telah muncul,
HPERICEERIETTAr A5 | tetapi diharapkan untuk bergerak maju ke akhir sesi
20205 EEIRBETBELY DM dengan mempertimbangkan pekerjaan persiapan
- ER L. S MK A SE LT AR seperti anggaran tambahan ke-3 untuk tahun fiskal

G 2020, yang diharapkan perdana menteri secara resmi

akan segera dirumuskan pada akhir November.

Terjemahan BP 3.1 selain tidak akurat, tidak berterima, juga tidak dapat dibaca dengan
baik sehingga sulit dipahami. Ada banyak hal yang harus diperbaiki dari terjemahan
diatas.
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Untuk berita kesehatan sendiri, data yang termasuk kategori keterbacaan tinggi
dan keterbacaan sedang, peneliti dan penerjemah ahli memiliki sedikit perbedaan
penilaian pada dua data, data yang dimaksud disini yaitu BK 4.1 dan BK 4.2.

BK
4.1

I EREEHYNMNEEETFRAL MBS
238U ICEL, 20+ REIERD
b 2B EEDmILICE F, BEIGE#L
T e R L kR,

Mengenai pertemuan antara Perdana Menteri
Yoshihide Suga dan Gubernur Tokyo Yuriko
Koike pada 23 Agustus, Perdana Menteri
Yoshihide Suga dan Gubernur Tokyo Yuriko

Koike menegaskan bahwa mereka akan
bekerja sama secara erat untuk mencegah
penyebaran infeksi korona dan mencapai
pemulihan ekonomi.

ILICKEFENDTERARBEEICAITTEEE
HEHLZE T LI EST-

BK
4.2

Selain itu, dia berkata, "Kami sepakat untuk
mempersiapkan Olimpiade Tokyo tahun
depan."

Dalam analisisnya, penerjemah ahli memberikan penjelasan pada BK 4.1 yaitu: Agak
mudah dipaham.cPoin-poin utama kalimat asal tersampaikan dengan cukup baik, jadi bisa
dipahami dan untuk data BK 4.2 penjelasan yang diberikan penerjemah ahli, yaitu: Agak
mudah dipahami. Kalimat ini pendek, hasil terjemahannya tidak terlalu membingungkan .
Dengan dasar analisis diatas, penerjemah ahli mengelompokkan BK 4.1 dan BK 4.2 ke
dalam kategori tingkat keterbacaan sedang dengan skor 2.

Peneliti kurang sepakat dengan penerjemah ahli, Peneliti sendiri memiliki
penilaian yang berbeda, dengan pertimbangan yaitu: Kata, frase, klausa, dan kalimat
terjemahan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca, sehingga tidak cocok apabila
dikatergorikan pada tingkat keterbacaan sedang. Hal ini mengacu pada indikator
terjemahan tingkat keterbacaan tinggi yang menyatakan bahwa: Kata, frasa, klausa, dan
kalimat terjemahan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. Peneliti berpendapat
bahwa BK 4.1 dan BK 4.2 dapat dimengerti hanya dengan sekali baca sehingga lebih
cocok masuk kategori tingkat keterbacaan tinggi dengan skor 3.

Untuk tingkat keterbacaan rendah, ditemukan 4 data yang termasuk kategori ini,
yaitu: Judul BK, BK 2.1, BK 3.1, dan BK 5.1. Contohnya:

BK | RizMEnAEYHEEL TEEBEEIE
51 | BXINTVWREKESIODVWT.5%AT
BN HRBIEATSIENHE TR LNE
I L. MEEEREIZTE) W IELK
FL TV ERRB I E 57,

Menanggapi pertanyaan tentang jadwal tertentu
dalam partai yang berkuasa mengenai sesi Diet
yang luar biasa, yang menarik perhatian karena
pembubaran DPR, Kepala Sekretaris Kabinet
Yoshihide Kato "Saya tidak
menyadari apa ceritanya nanti."

mengatakan,

Istilah yang digunakan pada BK 5.1 tidak familiar bagi pembaca BSa, serta susunan
gramatikal yang tidak beraturan membuat kalimat secara keseluruhan tidak dapat
dimengerti sama sekali walaupun sudah dibaca berulang kali.
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KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan evaluasi pada bagian sebelumnya tentang kualitas hasil
terjemahan Bing Translator dalam menerjemahkan teks berbahasa Jepang ke dalam
bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa: (1) dari segi keakuratan, berita ekonomi,
berita politik, dan berita kesehatan termasuk kategori kurang akurat. Sebagian besar dari
kekurang-akuratan terjemahan dari ketiga berita tersebut disebabkan oleh pemadanan
kata yang kurang tepat; (2) dari segi keberterimaan, berita ekonomi dan berita kesehatan
termasuk ke dalam kategori kurang berterima, sedangkan berita politik masuk kedalam
kategori tidak berterima. Sebagian besar kekurang-berterimaan terjemahan dari berita
ekonomi dan berita kesehatan disebabkan oleh penggunaan istilah yang kurang familiar
bagi pembaca BSa pada bagian tertentu. Mayoritas ketidak-berterimaan terjemahan dari
berita politik disebabkan oleh penggunaan istilah yang kurang familiar bagi pembaca BSa
serta susunan gramatikal yang masih mengikuti BSu sehingga terkesan kaku dan sangat
tidak alamiah. (3) Dari segi keterbacaan, berita ekonomi termasuk ke dalam kategori
keterbacaan sedang, berita politik dan berita kesehatan termasuk ke dalam kategori
keterbacaan rendah. Keterbacaan sedang pada berita ekonomi disebabkan oleh adanya
sedikit kesalahan pada struktur gramatikal dan penggunaan istilah yang kurang familiar
pada beberapa bagian, sehingga terjemahan harus dibaca lebih dari satu kali agar dapat
dimengerti. Keterbacaan rendah pada berita politik dan berita kesehatan disebabkan
oleh kesalahan penyusunan kata, penggunaan istilah yang tidak familiar, serta
ketidaktepatan penggunaan konjungsi kata.
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